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ABSTRAK 

    DEL ASNI.2011. Peningkatan  Kreativitas Siswa dalam Membuat  Bunga Dari Kertas 

Koran Melalui Strategi Cooperative tipe Direct Learning Kelas VIII 1 

di SMPN 2 Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota. 

    Dari hasil pengamatan penulis selama mengajar keterampilan, kreativitas 

siswa kurang dalam membuat  bunga dari kertas koran , hal ini disebabkan oleh 

strategi dan model pembelajaran yang diterapkan guru kurang cocok dengan materi 

membuat bunga dari kertas koran. Kreativitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

empat indikator kerja yaitu: rasa ingin tahu siswa dalam membuat bunga, 

keberanian siswa mendesain motif, menciptakan ide-ide baru dalam mendesain 

motif, dan mendapatkan pengalaman baru.Tujuan penelitian adalah untuk 

meningkatan kreativitas siswa membuat bunga dari kertas koran di SMPN 2 Lareh 

Sago Halaban.  

            Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri II siklus 

dan setiap siklus 3 kali pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa SMPN 2 Lareh 

Sago Halaban, yang berjumlah 32 orang siswa di kelas VIII1. Dalam penelitian ini 

terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan, dengan 

mengunakan strategi cooperative tipe direct learning. Analisis data  kuantitatif dan 

kualitatif.  

            Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa rata-rata persentase 

keempat indikator 82% dikategorikan baik sekali.Dapat disimpulkan bahwa strategi 

cooperative tipe direct learning dapat meningkatkan kreativitas dalam membuat 

bunga dari kertas koran, dan disarankan kepada guru-guru terutama yang mengajar 

mata pelajaran keterampilan menerapkan strategi cooperative tipe direct learning.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

           Pelaksanaan pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

pembangunan bangsa, oleh sebab itu, hampir semua bangsa menepatkan 

pembangunan pendidikan sebagai prioritas, diimplikasi dalam Undang-Undang 

Sisdiknas No. 20 tahun 2003 menetapkan konsep bahwa “Pendidikan bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia” sebagaimana yang tertuang dalam 

undang-undang tersebut merupakan wadah peningkatan mutu pendidikan, 

sedangkan mutu pendidikan dicapai apabila didukung oleh faktor-faktor 

penyenglenggara pendidikan.  

   Pada program pendidikan di sekolah menengah pertama (SMP) dan yang 

setara, jumlah jam mata pelajaran sekurang-kurangnya 32 jam pelajaran 

perminggu, setiap mata pelajaran Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) tidak 

lagi diajarkan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, karena mata 

pelajaran tersebut tidak lagi dimasukkan pada muatan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia  Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi struktur kurikulum terdiri 

tiga komponen kurikulum yakni: (1) kelompok mata pelajaran agama akhlak 

 mulia dan kewarganegaraan keperbadian, (2) ilmu pengetahuan dan teknologi, 

(3) muatan lokal, (4) pengembangan diri.  
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             Muatan lokal merupakan bahagian dari struktur kurikulum yang terdapat 

pada standar isi di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. Keberadaan mata 

pelajaran muatan lokal berupa bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak 

terpusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan pendidikan dimasing-masing 

daerah lebih meningkat relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah 

yang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya meningkatan mutu pendidikan 

nasional sehingga keberadaan kurikulum muatan lokal mendukung dan 

melengkapi kurikulum nasional.   

        Muatan lokal merupakan mata pelajaran, dengan demikian satuan 

pendidikannya mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 

untuk satu jenis muatan lokal yang diselenggarakan.  Satuan pendidikan dapat 

menyelenggarakan satu mata pelajaran setiap semester.  

       Ruang lingkup muatan lokal adalah: (1) Ruang lingkup  keadaan dan 

kebutuhan daerah, (2) ruang lingkup isi dan jenis muatan lokal, dapat berupa, 

bahasa dearah, bahasa inggris, kesenian daerah, adat istiadat, kerajinan daerah, 

dan keterampilan serta hal yang dianggap perlu oleh daerah masing-masing. 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2007:1451) 

            Program muatan lokal di SMPN 2 Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima 

Puluh Kota terdiri dari beberapa mata pelajaran yaitu: KTM, teknologi informasi,  

kerajinan, dan Keterampilan Pendidikan  Kesejahteraan Keluarga (PKK) terdiri 

dari dua materi yaitu: Tata Boga dan Tata Busana. Materi busana dibagi lagi 

yaitu: Menjahit Pakaian dan cipta Karya Tesktil.  merupakan kegiatan didalam 
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jam tatap muka tetapi terintegral dalam kurikulum sekolah yang bertujuan untuk 

mengembangkan bakat dan minat serta kreativitas siswa sehingga siswa dapat 

berkembang sesuai dengan tingkat kecerdasan yang dimiliknya.  

                   Pada dasarnya setiap siswa mempuyai kreativitas, namun ada yang 

kreativitas tinggi dan ada pula kreativitas rendah. Kreativitas menurut pendapat 

Barry ( dalam Tim Abadi Guru 2007:246) mengatakan bahwa “Kreativitas adalah 

kemampuan manusia untuk berkreasi atau berdaya cipta yang mampu 

menghasilkan suatu barang atau jasa agar dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia”. Dalam mata pelajaran pendidikan kesejahteraan keluarga, 

khususnya membuat bunga dari kertas koran, diperlukan  kreativitas yang tinggi.  

Kariya Tekstil menurut Lia (1995:1) adalah “Merupakan karya cipta seorang 

pencipta yang didapat sebagai hasil renungan atau sentuhan cipta rasa, karsa, 

dan karya”. Menurut kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) SMPN 2 Lareh 

Soga Halaban Kecamatan Lima Puluh Kota, kompetensi yang diharapkan pada 

muatan lokal dalam pembelajaran karya tekstil adalah agar siswa mempunyai 

dasar-dasar keterampilan untuk melanjutkan studinya pada jenjang pendidikan 

selanjutnya.  

            Berdasarkan pengamatan penulis sebagai guru pembimbing keterampilan 

cipta karya tekstil pada muatan lokal di SMP N 2 lareh Soga Halaban Kabupaten  

Lima Puluh Kota, kreativitas siswa masih rendah pada materi keterampilan karya 

tekstil. Indikasi rendahnya kreativitas siswa cipta karya tekstil, dapat diamati pada 

saat proses pembelajaran berlansung yang dilaksanakan beberapa indikator yaitu: 
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(1) rata-rata siswa yang mengacungkan tangan untuk bertanya ketika guru 

memperaga macam-macam bunga, yang sudah pernah siswa lakukan  hanya 23 % 

dari 32 orang siswa (2) rata-rata siswa yang tekun dalam  mendisain motif bunga 34 

% dari 32 orang siswa (3) rata-rata siswa yang berani mendisain motif bunga dari 

kertas koran hanya 23% dari 32 orang siswa (4) rata-rata siswa yang mampu 

memperaktekkan membuat bunga dari kertas koran hanya 20 % dari 32 orang siswa. 

Dari permasalahan yang dipaparkan di atas akan bermuara rendahnya kreativitas 

siswa dalam belajar dalam membuat bunga dari kertas koran. 

  Rendahnya kreativitas siswa dalam mata pelajaran membuat bunga dari 

kertas koran dapat dilihat dari cara belajar siswa pada semester satu tahun pelajaran 

2010/2011. Rendahnya kreativitas siswa disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya : (1) guru dalam proses pembelajaran kurang menerapkan metode yang 

bervariasi dan masih didominasi oleh metode ceramah, (2) guru kurang menguasai 

model-model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran banyak praktek, (3) 

kurangnya bimbingan guru dalam praktek membuat bunga dari kertas koran, (4) 

guru kurang menerapkan metode latihan dalam pembelajaran. 

  Berdasarkan permasalahan di atas, maka untuk meningkatkan kreativitas 

siswa dalam materi membuat bunga dari kertas koran, penulis beranggapan 

bahwa strategi cooperative tipe direct learning dapat meningkatkan kreativitas 

siswa. Strategi cooperative menurut Saadie (2007:6.7) mengatakan cooperative 

adalah “Pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga siswa 

berkerja sama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga 

4 



 
 

 
  

anggota lain” yang penerapan pengetahuan bersifat informasi dan prosedural 

yang menjurus pada keterampilan dasar akan lebih efektif disampaikan dengan 

cara pembelajaran langsung.     

  Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka penelitian ini 

mendesak untuk dilakukan, dengan judul “ Peningkatan Kreativitas  Siswa Dalam 

Membuat bunga dari kertas Koran melalui strategi cooperative tipe direct 

learning di SMPN 2 Lareh Sago Halaban Tahun Pelajaran 2010/ 2011. 

 

B.  Rumusan Masalah  

             Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah strategi cooperative tipe direct 

learning dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat bunga dari 

kertas Koran di SMP N 2 Lareh Sago Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota?. 

 

E. Tujuan Penelitian  

     1. Tujuan Umum 

            Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, tujuan penelitian secara 

umum adalah   untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat bunga 

dari kertas koran melalaui stratergi cooperative tipe direct learning di SMPN 2 

Lereh Sabo Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota. 

     2. Tujuan Khusus 
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            Tujuan khusus untuk penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas siswa 

dalam membuat bunga dari kertas koran , dengan indikator, rasa ingin tahu, 

keberanian, menciptakan ide-ide baru, dan memiliki pengalaman baru. 

  

F. Manfaat Penelitian  

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, 

seperti:  

    1. Siswa  

   a.  Mesdeskripsikan kreativitas siswa dalam membuat bunga   

b. Dapat mengoptimalkan proses pembelajaran keterampilan siswa dalam 

membuat bunga dari kertas koran 

c.  Memupuk kerja sama dalam kelompok. 

d.  Memupuk rasa tanggung  jawab dalam kelompok. 

    2. Guru 

       a. Mampu dalam merancang skenario pembelajaran,  

       b. Menambah pengetahuan dan wawasan dalam menggunakan berbagai 

metode yang tepat dalam menyajikan materi pelajaran, 

                                     c. Memotivasi guru untuk menggunakan strategi kooperatif tipe direct learning. 

       d. Memperluas pengetahuan dan wawasan untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas khususnya dan penelitian pada umumnya.  
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    3. Sekolah 

      a.  Dengan adanya penelitian ini akan dapat meningkatkan mutu pendidikan   

pada umumnya, dan khususnya mata pelajaran membuat bunga dari kertas 

koran . 

        b. Sebagai pedoman atau acuan untuk mendorong guru-guru dalam     

mempergunakan berbagai model pembelajaran dan untuk memotivasi guru 

melakukan penelitian tindakan kelas. 

     4. Peneliti sendiri  

         a.  Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian tindakan kelas,  

               b.  Dapat memberi motivasi untuk penelitian selanjutnya,  

         c. Sebagai syarat untuk mengambil gelar sarjana pada program studi 

Pendidikan Kesejahtraan Keluarga  (PKK) pada Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

    1. Kraetivitas Belajar siswa  

        Kreativitas adalah merupakan sesuatu hal yang sangat perlu untuk dikaji  

 perkembangannya terutama peserta didik khususnya siswa karena kreativitas 

merupakan faktor yang ikut menentukan kesuksesan seseorang dalam 

hidupnya. Apabila kreativitas dihubungkan dengan proses belajar peserta didik, 

maka kreativitas besar pengaruh terhadap keberhasilan dalam belajar. 

Kreativitas menurut pendapat Semiawan (dalam Tim Abdi Guru 2007:243) 

mengatakan bahwa kreativitas adalah “Kemampuan untuk memberi gagasan-

gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan berbagai masalah. 

Kreativitas meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian dalam pemikiran, keingin 

tahuan, keaktifan bertanya, dan keingin tahuan untuk pengalaman baru”. 

Menurut Bobbi (2003:293) mengatakan kreativitas adalah “Orang yang 

kreativitas selalu ingin mengetahui. Suka mencoba, senang bermain, serta 

intuitif (gerah hati) dan berpotensi untuk menjadi orang kreatif”. Kemudian 

menurut Conny (dalam Naniek 2004:59) kreativitas adalah “Merupakan 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik beberupa 

gagasan maupun karya nyata”. Kemudian diperjelas oleh Yuri (2004:32) 

kreativitas adalah “Potensi seseorang untuk memunculkan suatu yang baru. 
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Kreativitas atau daya cipta memungkinkan penemuan baru dalam bidang ilmu 

atau teknologi serta dalam bidang lain”. 

 Berdasarkan pendapat di atas bahwa kreativitas merupakan kemampuan 

yang ada dalam diri manusia, dapat mencipta gagasan baru sehingga berguna 

bagi dirinya maupun orang lain, kreativitas dapat dilihat dari prilaku seseorang, 

dari tingkah lakunya, cepat memecahkan berbagai persoalan, dan berpotensi 

untuk mengembangkan ide-ide baru. Berkembangnya kreativitas siswa 

tergantung pendukung, baik yang datang dari dirinya maupun dari 

lingkungannya sendiri. Orang yang kreatif terlihat rasa ingin tahu terhadap 

suatu objek sangat tinggi, berpotensi untuk jadi orang yang kreatif. Hal ini dapat 

dilihat dari ciri-ciri kreativitas yang dikemukakan oleh Conny (dalam naneik 

2004:59) Ciri-ciri kreativitas adalah: “(1) Rasa ingin tahu, (2) keberanian 

mengajukan pertanyaan, (3) selalu ingin mencari pengalaman baru, dan (4) 

menciptakan ide-ide baru”. Dari pendapat Conny akan menjadi acuan dalam 

penelitian ini. 

   2. Membuat Bunga Dari Koran Bekas 

          Aneka macam jenis kerajinan yang ada disetiap daerah. Jenis kerajinan 

tersebut mengandung keindahan yang semangkit meningkat harkat kerajinan. 

Salah satu jenis kerajinan yang mengarah pada kebutuhan rumah tangga adalah 

membuat bunga dari berbagai jenis bunga, misalnya bunga dari kain, bunga dari 

bahan bekas, bunga dari kertas koran bekas.  
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 Membuat bunga dari kertas Koran bekas merupakan pekerjaan atau 

kerajinan yang memerlukan ketekunan, ketelatenan, dan kesabaran, menurut 

Tim Abdi Guru (2005:1) merangkai bunga adalah “Mengatur atau meng 

komposisikan bentuk benda yang berasal dari alam atau buatan menjadi suatu 

bentuk yang baru”. Sedangkan menurut Lia (1993: 2) Merangkai bunga adalah 

“Menyusun beberapa motif kelopak bunga manjadi setangkai bunga yang 

merupai aslinya”. Jadi merangkai bunga adalah suatu kegiatan yang disusun dari 

beberapa kelopak bunga kering sehingga dapat meniru aslinya.  

Langkah-langkah membuat bunga mawar dari kertas koran bekas. Dikemukakan 

oleh Tim Abdi Guru (2005:8). 

 Untuk merangakai bunga kering diperlukan beberapa bahan dan 

peralatan antara lain: 

1. Bahan untuk buat bunga mawar                                 

a. Bunga dari koran bekas 

b. Kertas krep hijau (Kertas pembalut batang)  

c. Dawai, Kawat                                                                

d. Cat semprot 

e. Lem lilin dan lem biasa 

f. Karton  

2. Peralatan untuk bunga mawar dari koran bekas 

a. Tang, Digunakan jika bahan yang tidak dapat di gunting,misalnya Kawat. 

b. Kuas, gunanya untuk memoleskan cat atau vernis 
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c. Glue gun, alat yang digunakan untuk menembak lilin yang digunakan 

untuk merekat pernik yang akan dibuat. 

d. Gunting, digunakan untuk memotong bahan yang  berbentuk lembaran 

atau tali, kertas, daun 

e. Cutter, digunakan untuk memotong dan mengiris misalnya, memotong 

tali, gabus, dan busa. 

f. Pensil, digunakan untuk mengambarkan pola atau rancangan benda yang 

akan dibuat. 

g. Saputangan, untuk membentuk kelopak bunga 

                    Bahan dan peralatan yang digunakan untuk membuat bunga 

mawar dari   koran bekas 

                                     

                        Gambar 1. Contoh bunga dari kertas koran                    Gambar 2. Alat-alat yang digunakan untuk membuat 
                                                                                                                                                       Dari kertas koran 
 

3. Langkah-Langkah Membuat Bunga Mawar Dari Koran Bekas 

a. Mendisain Motif kelopak bunga diatas kertas karton dan daun 

b. Diciplak ke koras bekas dan di gunting sesuai dengan pola 

c. Ambil pola yang sudah di gunting kemudian diberi lem 

d. Ambil kawat, balut dengan kertas krep pembalut batang 
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e. Di rangakap dengan pola yang sama 

 

Gambar 3. Langkah-langkah membuat bunga dari koran 

f. Setelah dirangkap dua, kemudian dilipat dua pola yang sudah diberi 

kawat. 

g. Ambil pola yang sudah dilipat. Diletakkan di atas saputangan, 

kemudian saputangan di lipat. 

h. Tarik saputangan mulai mengerut, tangan kiri menekan, tangan kanan 

menarik sambil memutar. 

i. Hasil kerutan, lalu dibuka berlahan-lahan  

                             

                          Gambar 4. langkah-langkah membuat bunga dari kertas koran 

j. Ujung kelopak kita lekukan  
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k. Lalu mulai kita susun. Mula-mula ambil dua batang kelopak. 

l. Lalu ikat dengan dawai. 

m. Susun tiga kelopak, sampai lima, dan 7 kelopak. 

n. Ikat dengan kawat halus, kemudian balut dengan kertas pembalut 

batang. 

o. Setangkai bunga mawar sudah selesai 

p. Setelah dipasang daun, beri warna. Kelopak kita semprot dengan cat. 

Daun diberi cat dengan menggunakan kuas. 

           

Gambar 5-6. Langkah-langkah dalam membuat bunga dari kertas koran 

q. Pola daun dibuat di atas karton, Unting letakkan di atas koran bekas 

r. Pola daun lem dengan memakai lem kayu 

s. Ambil kawat yang sudah dbalut dengan kertas krep letakkan di atas  

daun yang sudah digunting. 

t. Rangkap dengan pola yang sam. 

u. Letakkan dengan memakai tangan  

v. Mulai kita merangkainya. Mula-mula tiga rangkai. 
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                                                                 Gambar 7.8.9. Hasil akhir bunga dari kertas koran 
                                                                 Sumber: Tim Guru, Ketrampilan Membuat Bunga 

 
w. Kemudian susun berikut lima tangkai demikian seterusnya 

x. Rangkaian bunga mawar kertas koran dengan memakai wadah 

keranjang, dan pas bunga.  

3. Kreativitas Siswa Dalam Membuat Bunga Dari Koran Bekas 

 Proses pembelajaran bertujuan untuk mengarahkan siswa untuk mecapai 

hal yang dibutuhkannya, yang akan ditandai  oleh adanya perubahan pada diri 

individu itu sendiri. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Prayitno (2008:293) belajar 

adalah “ Proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui pengalaman, 

melalui proses stimulus-respon, melalui pembiasaan, melalaui pemahaman, dan 

penghayatan, melalaui aktivitas individu meraih sesuatu yang dikehendakinya”. 

Dari penjelasan  di atas, terlihat antara proses belajar terjadinya perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, merupakan pengalaman dalam 

interaksi dengan lingkungan, perubahan sebagai tingkah laku. 

 Berdasarkan proses pembelajaran yang terlihat dari perubahan pada diri 

seseorang kearah yang positif, maka seharusnya siswa meningkatkan 
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kreativitasnya dalam belajar khususnya dalam belajar keterampilan membuat 

bunga dari bahan bekas yang dapat menghasilkan nilai ekonomi. 

  Dalam pembelajaran membuat bunga dari koran bekas perlu kreativitas 

yang tinggi sehingga mendapatkan ide-ide baru dan mendapat hasil yang bugus. 

Untuk kreativitas yang tinggi, siswa harus mempuayai beberapa kreativitas, 

sejalan dari beberapa pendapat ahli yaitu: Conny (2004:59) antara lain:  

a. Memiliki Rasa Ingin Tahu  

 Rasa ingin tahu adalah sesuatu dorongan yang dari dalam diri seseorang 

mengenal lebih dalam terhadap suatu objek tertentu. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Munandar (1992:91) rasa ingin tahu adalah “Seseorang selalu 

terdorong untuk mengetahui lebih banyak, selalu memperhatikan objek dan 

situasi yang baru, peka dalam pengalaman, dan ingin mengetahui/ meneliti”. 

Siswa yang kreatif selalu memiliki keinginan mengetahui, mempelajari lebih 

mendalam, dan menyukai hal yang dilihatnya, seperti: Melihat bunga yang 

bagus, akan timbul keinginannya untuk mempelajari bagaimana membuat 

bunga tersebut, dan ingin mempraktekkannya.  

b. Miliki Keberanian  

 Keberanian adalah kekuatan yang datang dari diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu objek tertentu. Keberanian yang dimaksud didalam 

penelitian ini adalah siswa berani membuat bunga dari kertas koran bekas, 

mulai dari mendisain motif kelopak bunga, bagaimana terbetuknya kelopak 
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bunga supaya kelihatan seperti aslinya, sampai menjadikan bunga yang dapat 

dipajangkan di atas meja. 

c. Menciptakan Ide-Ide Baru  

 Menciptakan ide-ide baru adalah kemampuan untuk membuat karya 

terbaru. Menurut Guilfor (dalam Megaton 2004:32) menciptakan ide-ide baru 

adalah “Seseorang yang dapat menciptakan atau karya yang terbaru dalam 

suatu hal tertentu”. Dalam penelitian ini yang dikatakan dengan ide-ide baru 

yaitu siswa yang mampu untuk menemukan hal yang baru misalnya: membuat 

bunga dari kertas koran bekas, guru memberi contoh membuat kelopak bunga 

mawar, kemudian siswa tersebut akan mendapat kelopak bunga anggrek, 

berarti siswa tersebut sudah menemukan ide baru.  

d. Pengalaman Baru  

 Pengalaman baru adalah kemampuan untuk memiliki suatu kegiatan 

yang berguna bagi kehidupan manusia. Dalam penelitian ini, setelah siswa 

mencoba membuat bunga dari koran bekas akan pikiran bagi siswa tersebut 

bahwa kertas koran bekas dapat dimanfaatkan untuk menjadi bunga yang 

cantik dipajang di atas meja.  

 Dari penjelasan di atas kemampuan siswa dalam meningkatkan 

kraetivitas sangat diperlukan dalam membuat bunga mawar dari kertas koran 

bekas, sekaligus pejelasan tersebut menjadi indikator dalam penelitian ini.   
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   5. Strategi Kooperatif Tipe Direct Learning 

                Strategi kooperatif tipe direct learning merupakan kelempok kecil yang 

dapat meningkatkan kreativitas siswa untuk mempelajari pembelajaran. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan Sanjaya (2006:241) adalah “Strategi 

cooperative yang mengunakan sistim kelompok kecil”. Menurut Slavin (dalam 

sanjaya 2006:243) bahwa “Belajar melalui kooperatif dapat dijelaskan dari 

beberapa perspektif, yaitu perspektif motivasi, perspektif sosial, perspektif 

perkembangan kogniktif, dan perspektif elaborasi kognitif”.  

            Perspektif kreatifitas adalah penghargaan yang diberikan kepada 

kelompok memungkinkan setiap anggota kelompok akan saling membantu, 

perspektif sosial bahwa melalui kooperatif setiap siswa akan saling membantu 

dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota untuk memperoleh 

keberhasilan sendiri oleh kelompok, perspektif perkembangan kognitif bahwa 

dengan adanya interaksi antara anggota kelompok dapat mengembangkan 

prestasi siswa untuk berfikir mengolah berbagai informasi.  Masing-masing 

kelompok akan berusaha untuk mecapai tujuan.  

             Slavin (1995:20) mengatakan “Strategi cooperatve diajarkan 

keterampilan-ketrampilan agar dapat berkerja sama dalam kelompok, seperti 

menjadi pendengar yang baik, siswa diberi lembaran kegiatan yang berisi 

pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan”. Ma`mur (2007:6.7) 

Pembelajaran kooperatif  adalah “Pembelajaran yang menggunakan kelompok 
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kecil sehingga siswa berkerja  bersama untuk memaksimalkan kegiatan 

belajarnya sendiri dan juga anggota lainnya”. 

           Menurut Nur (200:25) Pembelajaran cooperative yaitu “Mengacu pada 

pembelajaran dimana siswa bekerja bersama-sama dalam kelompok kecil yang 

saling membantu dalam belajar”. 

           Dari beberapa pendapat di atas, pembelajaran cooperative adalah 

pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok yang saling memberi 

pengetahuan atau yang saling mengisi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

yang maksimal.  

            Hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran cooperative: (a) 

Berpusat pada siswa, (b) mengembangkan kreatif siswa, (c) menciptakan kondisi 

yang menyenangkan dan menantang, (d) bermuatan nilai, etika, estetika, dan 

logika, dan (e) penyediaan pengelaman belajar yang beragam.  

           Dalam pelaksaan cooperative, dua atau lebih individu saling tergantung 

satu sama lain untuk mencapai kebersamaan dalam materi atau tugas yang 

diberikan. Ibrahim (2000:5) menjelaskan unsur-unsur yang ada dalam 

pembelajaran cooperative yaitu: 

 “(a) Siswa dalam kelompoknya beranggapan bahwa mereka sehidup 
sepenanggungan bersama, (b) siswa bertanggungjawab atas segala 
sesuatu didalam kelompoknya seperti milik mereka sendiri, (c) siswa 
harus melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya memiliki 
tujuan yang sama, (d) siswa haruslah membagi tugas dan tanggung 
jawab yang sama diantara anggota kelompok, (e) siswa akan diberi 
hadiah /penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua kelompok, 
(f) siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan 
keterampilan untuk belajar bersama, selama proses belajarnya, dan (g) 
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siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individu materi 
yang yang ditangani dalam kelompok cooperative learning”.  

  
    Ciri-ciri model pembelajaran cooperative  menurut Nur (2000:6) yaitu: 

(a) Siswa bekerja sama dalam kelompok secara cooperative untuk 

menuntaskan materi pembelajarannya, (b) kelompok dibentuk dari siswa 

yang memiliki kemampuan yang tinggi, sedang, dan yang rendah, (c) 

bilamana mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan 

jenis kelamin berbeda-beda, (d) penghargaan lebih berorentasi kelompok 

ketimbang individu”.  

      Dari unsur-unsur dan ciri-ciri model pembelajaran cooperative terlihat 

masing-masing kelompok bertanggung jawab atas kegiatan dan tugas yang 

diterima pada setiap kelompok, penghargaan diberikan untuk semua 

kelompok yang tidak mementingkan individu.  

 Model pembelajaran yang sedang berkembang adalah model 

pembelajaran cooperative, pengembanagan dari metode diskusi 

konversional. Saat ini metode ceramah dikemas dalam berbagai model 

pembelajaran, yang intinya tetap kerjasama antara siswa, tetapi modelnya 

dimodifikasi sedemikian rupa. Sehingga metode diskusi melahirkan 

pembelajaran yang bermakna, mengasyikkan, dan lebih menghidupkan 

suasana pembelajaran. (Dir. PLP. 2003: 23). 

 Diantara model pembelajaran yang diambil dalam penelitian ini 

adalah strategi pembelajaran cooperative tipe direct learning ( pembelajaran 
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langsung) yang dikemukakan oleh Muhfida www,googe.com 30 Januari 2009, 

strategi cooperative tipe direct learning adalah “pengetahuan yang bersifat 

informasi prosedural yang menjurus pada keterampilan dasar akan lebih 

efektif jika disampaikan dengan cara pembelajaran lansung, sintaknya adalah 

menyiapkan siswa, sajian informasi dan prosedur, latihan terbimbing, 

refleksi, latihan mandiri dan evaluasi”. 

 Dari penjelasan di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa strategi 

cooperative tipe direct learning pembelajaran keterampilan dasar yang 

disampaikan secara langsung, mulai menyiapkan siswa sampai pada memberi 

nilai pada siswa.  

            Menurut Ma`mur (2007:6.9) manfaat belajar model pembelajaran 

kooperatif yaitu: (a) Meningkat hasil belajar mengajar, (b) meningkat 

hubungan antara kelompok, (c) meningkatkan ras percaya diri dan 

meningkatkan motivasi belajar, (d) menumbuhkan realisasi kebutuhan 

pembelajaran untuk belajar berfikir demi mencapai tujuan belajar, (e) 

memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan, (f) 

meningkatkan perilaku dan kehadiran kelas. 

          Dalam pembelajaran cooperative Menurut Sanjaya (2006:246) 

pelaksaan pembelajaran pada perinsifnya terbagi atas empat tahap yaitu: (1) 

Penjelasan materi (2) belajar dalam kelompok, (3) penilaian, (4) pengakuan 

tim.   

 

20 



 
 

 
  

            1. Penjelasan Materi 

           Tahap penjelasan materi diartikan sebagai proses penyapaian pokok 

materi sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan utama dalam tahap 

ini adalah guru memberi gambar umum tentang materi pelajaran yang 

harus dikuasai, selanjutnya siswa akan memperdalam materi dalam 

pembelajaran kelompok. Misalnya, dalam pelajaran keterampilan guru 

menjelaskan secara umum tujuan dari pembelajaran, guru  

memperagakan seseorang yang sudah berhasil dalam menerapkan 

keterampilan, guru menjelaskan indikator pelajaran keterampilan,  guru 

terlihat mengunakan metode ceramah, tanya jawab, curah pendapat, dan 

demonstarsi melalui media gambar yang ditayangkan dengan enfokus. 

Dengan tujuan supaya pembelajaran lebih menarik perhatian siswa. 

2. Belajar Kelompok 

            Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang indikator, 

selajutnya siswa belajar pada kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. 

Pengelompokkan dalam strategi cooperative yaitu : Bersifat heterogen, 

pembahagian kelompok berdasarkan perbedaan tiap anggota baik latar 

belakang agama, sosial-ekonomi, serta kemampuan pendidikan. Menurut 

Anit (dalam Sanjaya 2006:214) menjelaskan belajar kelompok yang disukai 

adalah: Pengelompokkan heterogen, kelompok heterogen yaitu kelompok 

heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajarkan dan saling 

mendukung, misalnya dalam pembelajaran praktek dalam mebuat bunga dari 
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kertas koran tiap kelompok saling mengisi untuk memahami teknik-teknik 

membuat bunga dari kertas koran mencarinya sampai dimana mendapatkan 

hasil yang baik. 

3. Penilaian 

            Dalam penilaian model pembelajaran cooperative dilakukan tes, baik 

dilakukan secara kelompok, tes individu, akan memberi informasi 

kemampuan setiap siswa dan tes kelompok akan memberikan informasi 

setiap kelompok. Misalnya dalam pembelajaran keterampilan dilakukan tes 

individu  bagaimana mendisain motif untuk bunga dan diperagakan 

keanggota kelompoknya, kelompok membuat caranya atau langkah yang 

sudah diterima dari temannya yang merupakan hasil kelompoknya. 

       4. Pengakuan Tim  

              Pengakuan tim atau kelompok yang dianggap paling menonjol atau tim 

paling berprestasi untuk kemudian diberi penghargaan atau hadiah, 

pengakuan penghargan ini akan mengharapkan motivasi baik secara 

kelompok maupun secara individu. Pelaksaan dalam pembelajaran praktek 

membuat bunga dari kertas koran bekas dilakukan mulai dengan mendisain 

motif sampai dengan merangkai bunga, dinilai baik secara kelompok maupun 

secara individu. Masing-masing kelompok membuat bunga dari kertas koran 

bekas, penilaiannya akan diberikan penghargaan dan mengharapkan yang 

lain termotivasi untuk lebih meningkatkan materi pembelajaran, untuk 

penilaian kelompok, siswa yang sudah mampu membuat bunga dari kertas 
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koran bekas akan mejadi tutor teman sebaya dengan harapan kelompoknya 

dapat meningkat hasil kerjanya.  

             Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

pada materi membuat bunga perlu adanya keuletan, gigih, yang dilakukan  

berulang-berulang untuk dapat menghasilkan baik dan bagus. Model 

pembelajaran kooperatif tipe direct learning dipadukan dengan metode lain 

sangat tepat untuk pembelajaran keterampilan pada umumnya dan 

khususnya  pembelajaran membuat bunga dari koran bekas. 

            Keunggulan pembelajaran cooperative adalah:  

a. Dapat meningkatkan kemampuan menggukapkan ide atau gagasan serta 

membandingkan dengan ide lain, dapat membantu siswa untuk respek 

pada orang lain. 

  b. dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung 

jawab dalam belajar. 

  c. Merupakan suatu yang strategi yang sangat ampuh meningkat hasil 

prestasinya baik secara kelompok maupun secara individu. 

            d. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengunakan  informasi dan 

kemampuan belajar. 

            f. Intraksi selama cooperative berlansung dapat meningkatkan kreatif dan 

memberi rangsagan untuk berfikir. 
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      B. Hipotesis Tindakan 

               Hipotesis merupakan jawaban sementara dari penelitian ini adalah: 

Strategi cooperative tipe direct learning dapat meningkatkan kraetivitas  siswa 

dalam membuat bunga dari koran bekas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

     Berdasar temuan-temuan dan pengolahan data yang dikemukakan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi cooperative tipe direct learning 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran membuat bunga kertas 

koran bekas. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil analisis tehadap empat 

indikator kreativitas siswa membuat bunga dari kertas koran bekas yang 

diperoleh dari obsevasi lansung oleh obsever lansung. Hasil observasi kreativitas 

siswa dalam belajar pada indicator yaitu: 

      1. Rasa ingin tahu dalam membuat bunga dari kertas koran bekas kriativitas 

siswa pada siklus I 65% dikategori baik, dan siklus II meningkat menjadi 81% 

dikategorikan baik sekali.  

      2. Keberanian siswa dalam mendiasain motif bunga dan merangkai bunga 

kreativitas siswa pada siklus I persentasenya 65%, dan meningkat pada siklus 

II meningkat 82%. Hal ini bila diinterpertasikan dengan kriteri penilaian yang 

dikemukan oleh Suharsimi krietivitas siswa baik sekali. 

   3. Menciptakan ide-ide baru dalam membuat kelopak bunga selain yang 

dicontohkan guru, pada siklus I persentase 66%, pada siklus II persentase 
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82%. Hal ini berarti pada siklus II jika diinterpertasikan dengan penilain 

kreativitas siswa baik sekali. 

       4. Memiliki pengalaman baru dalam membuat bunga dari kertas koran bekas 

kreativitas siswa pada siklus I persentasenya 64%, dan kreativitas siswa pada 

siklus II meningkat dengan persentase 85%, hal ini jika diinterpersasikan 

dengan penilaian kreativtas siswa dikategorika baik sekali.  

        5. Jadi dilihat rata-rata dari ke empat indicator, kreativitas siswa pada siklus II 

persentasenya 82%, apabila diintepertasikan dengan kreativitas siswa pada 

keempat indikator baik sekali, (Suharsimi 1996; 56) dan telah mencapai 

target kecapaian  yaitu 80%. 

   Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan akhir dari penelitian ini 

bahwa strategi cooperative tipe direct learning dapat meningkatkan kreativitas 

siswa dalam pembelajaran membuat bunga dari kertas koran bekas dapat 

ditingkatkan sehingga terjadi belajar yang optimal. 

 

 B. Saran  

      Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas dapat diberi saran 

sebagai berikut: 

    1. Siswa diharapkan secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran membuat 

bunga dari kertas koran, sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya atau orang 

lain.  
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 2. Guru lainnya dapat pula mencoba strtegi cooperative tipe direct learning. dalam 

materi pembelajaran yang diembannya. 

 3. Sekolah agar dapat menyediakan fasilitas sarana dan prasarana yang 

menunjang kelacaran belajar keterampilan. 

 4. Peneliti agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut. 
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